BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi dan modifikasi desain batu bata interlocking,

didapatkan bahwa desain batu bata memiliki hubungan langsung dengan kualitas ruang

arsitektural dan performa teknis dari suatu bata itu sendiri. Dimulai dari evaluasi

mengenai empat batu bata preseden, yaitu Interlocking Compressed Earth Brick, Armo

Brick, Batako Gedhek, dan Compressed Earth Brick, didapatkan hasil sebagai berikut :

Desain Batu Bata
Preseden
ICEB karya
Budianastas, ST.,
MT.

Positif

A. Arsitektural
e Kontemplasi tercapai,
sederhana, privat, & kuat
B. Peforma Teknis
Interlocking :
¢ Interlocking 2 arah, mudah
dan murah
e Proporsi interlocking cukup
besar dan kuat disbanding
ukuran bata
Variasi Bidang :
e Bisa 2 variasi, bidang vertical
dan bidang L
Ketahanan Material :
e Adanya erosion check
penahan erosi air hujan
e Mampu menahan gaya
horizontal dan vertical saat
gempa bumi, dengan tiang

baja

Negatif

A. Arsitektural
e Relaksasi kurang
tercapai, susunan terlalu
tertutup
e Pola bentuk kaku,
menimbulkan kesan
statis
B. Peforma Teknis
Interlocking :
e Secara individual, nod
pengunci mudah

retak/rapuh
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A. Arsitektural
Jorge Carspitan o

Armo Brick karya
Kontemplasi dan relaksasi

tercapai, sederhana, privat

namun tetap terbuka, & kuat

B. Performa Teknis
Interlocking
e Interlocking 2 arah, mudah
dan murah
e Secara individual, nod
pengunci kuat
Variasi Bidang

e Bisa 2 variasi, bidang

vertical dan bidang L karena

memiliki banyak modul
Ketahanan Material
e Bahan kuat dengan
campuran semen
e Mampu menahan gaya
horizontal dan vertical saat
gempa bumi
e Memiliki duktilitas yang
cukup tinggi
Batako Gedhek  A. Arsitektural
karya Dr. Eugene o Kontemplasi tercapai,
Pradipto. sederhana & kuat
e Relaksasi tercapai, pola
dinamis bergelombang
dengan bukaan
B. Performa Teknis
Ketahanan Material
e Bahan kuat dengan

campuran semen
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A. Arsitektural
e Pola bentuk kaku,
menimbulkan kesan

statis

B. Performa Teknis
Interlocking
e Proporsi lubang
pengunci sambungan
kecil, sehingga kurang
kuat (perlu tambahan
mortar)
Variasi Bidang
e Hanya mampu mencapai

1 variasi bidang (tidak



Compressed Brick = A. Arsitektural
karya Omar Rabie e Pola zigzag, dinamis, tidak
kaku
B. Performa Teknis
Interlocking
e Pengunci yang kuat dan
tidak mudah rapuh, karena
langsung dari bentuk bata
Ketahanan Material
e Duktilitas susunan bata
cukup tinggi

bisa bidang L)

Ketahanan Material

Kuat menahan gaya
horizontal gempa,
namun duktilitas pada

sambungan rendah

A. Arsitektural

Relaksasi kurang
tercapai, butuh ditambah
bukaan

B. Performa Teknis

Interlocking 1 arah
horizontal ke samping,
kurang kuat menahan
gaya kedepan

Hanya mampu mencapai
1 variasi bidang (tidak
bisa bidang L)

Bahan bata tanah tidak
ada erosion check

Tidak mampu menahan
gaya horizontal ke depan

gempa bumi

Hasil ini memunculkan setiap aspek positif dan negative yang terlihat dari

evaluasi teori mengenai kualitas aristektural dan performa teknis sehingga dapat dijadikan

kriteria-kriteria untuk mendesain modifikasi batu bata interlocking yang lebih baik secara

kualitas ruang dan performa teknisnya juga. Setelah kriteria desain bata preseden ini

didapat, maka didapat 5 modifikasi desain batu bata interlocking yang baru. Kelima

desain ini kemudian dievaluasi lagi secara kualitas arsitektural dan performa teknisnya

sehingga mendapatkan penilaian dari hasil modifikasi. Penilaian kelima modifikasi batu

bata ini kemudian dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Desain Batu Bata Positif Negatif
Prototype 1 Avrsitektural Peforma Teknis

o Kontemplasi tercapai, .
sederhana, privat, &
kuat

e Polazig-zag yang
dinamis

Peforma Teknis

¢ Interlocking 2 arah,
mudah dan murah

e Bisa 2 variasi, bidang
vertical dan bidang L

e Mampu menahan gaya
horizontal dan vertical
saat gempa bumi,
karena memiliki

duktilitas yang cukup

Direkomendasikan
menggunakan material
tanah tanpa dibakar,
sehingga memerlukan
potongan atap yang
berpola zig-zag sebagai

erosion check

tinggi
Prototype 2 Avrsitektural Performa Teknis
¢ Kontemplasi dan ¢ Hanya mampu mencapai

relaksasi tercapai,
sederhana, privat namun
tetap terbuka, & kuat .
e Pola lengkung yang
dinamis
Performa Teknis
e Interlocking 2 arah,

mudah dan murah

1 variasi bidang (tidak
bisa bidang L)

Kuat menahan gaya
horizontal gempa,
namun duktilitas pada

sambungan rendah

Prototype 3 Avrsitektural Performa Teknis

e Kontemplasi tercapai, .
sederhana & kuat

¢ Relaksasi tercapai, pola
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Hanya mampu mencapai
1 variasi bidang (tidak
bisa bidang L)



dinamis bergelombang
dengan bukaan

e Polazig-zag yang
dinamis

Performa Teknis

e Interlocking 2 arah,
mudah dan murah

e Mampu menahan gaya
horizontal dan vertical
saat gempa bumi,
karena memiliki

duktilitas yang cukup

tinggi
Prototype 4 Avrsitektural Performa Teknis
o Kontemplasi tercapai, e Bagian tengah bata yang
sederhana & kuat melengkung ke dalam
e Pola lengkung, dinamis, cukup kecil, rawan retak
tidak kaku

Performa Teknis

¢ Interlocking 2 arah,
mudah dan murah

e Bisa 3 variasi, bidang
vertical dan bidang L

e Mampu menahan gaya
horizontal dan vertical
saat gempa bumi,
karena memiliki

duktilitas yang cukup
tinggi
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Prototype 5 Arsitektural Performa Teknis

o Kontemplasi tercapai, e Sambungan nod
sederhana & kuat pengunci dengan bata

e Pola lengkung, dinamis, terlalu kecil, rawan retak
tidak kaku

Performa Teknis

e Interlocking 2 arah,
mudah dan murah

e Bisa 2 variasi, bidang
vertical dan bidang L

e Mampu menahan gaya
horizontal dan vertical
saat gempa bumi,
karena memiliki

duktilitas yang cukup
tinggi

Setelah dibuat desain modifikasinya, didapatkan hasil bahwa desain modifikasi
yang tercipta memiliki tingkat kualitas yang lebih baik dibandingkan bata-bata
presedennya, terlihat dari aspek positif yang dapat dipenuhi dibandingkan bata
presedennya. Ini merupakan hasil dari munculnya kriteria-kriteria batu bata untuk
menciptakan kualitas ruang dan performa teknis setelah melalui proses evaluasi bata
preseden. Setelah dilakukan analisa pada bab 4, didapat juga nilai desain prototype batu
bata memiliki poin yang lebih besar dibandingkan dengan batu bata preseden dan poin
terbesar didapatkan oleh desain prototype 4, dengan kualitas arsitektural yang mampu
menciptakan karakter ruang kontemplasi dan relaksasi didukung dengan performa teknis
material yang efesien, praktis, mudah, dan kuat.

Namun, semua desain batu bata prototype ini masih memiliki kekurangan juga
karena tidak dapat dapat benar-benar mencapai hasil optimal dalam menciptakan kualitas
ruang yang baik sekaligus memiliki performa teknis yang baik. Kekurangan ini
didapatkan dari mengejar bentuk desain bata untuk memiliki pola dinamis dalam
menciptakan karakter ruang relaksasi dan kontemplasi, namun menciptakan titik bata

yang rawan mengalami patah/retak. Contohnya, pada desain bata prototype 5, karena
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bentuk lengkung pada sisi samping bata, maka menimbulkan rawan retak pada nod
penguncinya. Hal ini menimbulkan konsekuensi pada pemilihan material bata yang
menggunakan campuran semen, sehingga pertimbangan dalam menggunakan bahan
material yang ekologis seperti menggunakan tanah tanpa dibakar menjadi berkurang.
Namun secara keseluruhan, desain modifikasi batu bata ini sudah dapat menjadi jawaban
material yang mudah, murah, dan indah dalam menyikapi kebutuhan pembangunan

perumahan menengah kebawah 1-2 lantai dalam konteks perkotaan.

5.2 SARAN

Berdasarkan desain modifikasi yang telah dibuat dari kriteria evaluasi bata
preseden yang ada, terlihat masih ada beberapa kekurangan yang harusnya dapat
ditingkatkan lagi. Selain itu, masih banyak juga potensi dari desain-desain batu bata
prototype yang dapat distudi lebih lanjut mengenai teknologi materialnya, seperti kualitas
audial, visual, dan termal yang diciptakan oleh susunan batu batanya untuk fungsi
bangunan khusus. Ataupun dapat distudi lebih lanjut mengenai ketahanan desain batu
bata terhadap gaya tekan dan cuaca melalui metode pengujian tes lab. Maka saran yang
diberikan penulis dalam mengembembangkan desain batu bata yang baik untuk
kebutuhan perumahan menengah kebawah :

1. Pengujian performa audial, visual, termal untuk fungsi khusus

Desain modifikasi batu bata interlocking yang tercipta ini dapat distudi
lebih lanjut lagi mengenai performa audial, visual, maupun termal. Untuk
performa audial, desain batu bata ini mungkin dapat membantu akustik sebuah
ruang karena bentuk-bentuknya yang bergelombang, namun diperlukan studi
berupa metode pengukuran tingkat kebisingan ruanga. Untuk performa visual,
desain batu bata yang memiliki rongga-rongga dapat distudi tingkat silau cahaya
matahari yang masuk, melalui studi pengukuran lux sehingga bisa diketahui
susunan batu bata ini dapat menghemat energi melalui pencahayaan alami. Untuk
performa termal, desain susunan modifikasi batu bata yang memiliki rongga-
rongga juga dapat distudi untuk tingkat penghawaan alami yang dapat
ditimbulkan melalui metode pengukuran suhu ruangan. Melalui studi performa
audial, visual, dan termal ini dapat diketahui nantinya, apakah material batu bata
ini dapat menjadi material yang nyaman untuk dipakai pada fungsi-fungsi

tertentu melalui performa ruang yang diciptakannya.
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2. Pengujian Ketahanan dan Kekuatan Bentuk
Dengan desain material batu bata yang dinamis seperti zig-zag ataupun
lengkung, maka dapat distudi pula bagaimana kekuatan dan ketahan material batu
bata ini ketika dihadapkan dengan gaya tekan dari berbagai arah. Selain itu dapat
juga distudi, jenis material apa saja yang paling optimal sesuai dengan bentuk
desain bata yang dinamis ini agar kuat dan tidak mudah retak. Studi ini dapat
dilakukan melalui metode uji coba praktek dengan pembuatan model 1:1,
kemudian dilakukan tes gaya tekan secara horizontal maupun vertikal melalui
pembebanan ataupun tarikan. Dengan demikian, nantinya bisa didapatkan desain
batu bata yang kuat secara bentuk dan materialnya.
3. Perhitungan Waktu Produksi dan Transportasi
Desain batu bata yang berbentuk dinamis juga bisa mempengaruhi
pembiayaan produksi serta bagaimana teknik yang digunakan untuk
memproduksi batu batanya. Hal ini dapat distudi lebih lanjut untuk mendapatkan
perhitungan estimasi biaya yang perlu dikeluarkan untuk menciptakan batu bata
interlockingnya melalui metode pembuatan model 1:1. Selain itu, jika benar-
benar desain bata ini digunakan dilapangan, hal-hal seperti efektifitas waktu
pengerjaan serta bagaimana metode transportasi mengirim bata dalam jumlah
banyak juga dipertambangkan agar dapat mengetahui tingkat efektifitas dan

efesiensi produksi dan transportasi desain batu bata ini.

Akhir kata, melalui kelebihan dan kekurangannya, desain batu bata ini dapat
memunculkan banyak potensi studi lebih lanjut, dalam menciptakan material batu bata
interlocking yang indah secara arsitektural maupun praktis secara pengerjaannya untuk
menyikapi kebutuhan pembangunan fasilitas perumahan yang semakin cepat dan banyak

di daerah perkotaan sekarang ini.
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